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Abstrak. Matapencaharian masyarakat Desa Cibodas, Kabupaten Bandung, 
mayoritas adalah peternak. Penelitian ini dilakukan di Rukun Warga (RW) 13 
Kampung Papakmanggu sebagai studi kasus. RW 13 memiliki jumlah sapi sebanyak 
34 ekor dan jumlah kotoran hewan (kohe) sapi 680 kg/hari. Hal ini akan berdampak 
buruk bagi ekosistem lingkungan, dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk merencanakan unit pengolahan kohe sapi dengan metode vermicomposting di 
RW 13 Kampung Papakmanggu, sehingga  dapat mengatasi permasalahan limbah 
kohe sapi dengan ramah lingkungan dan ekonomis. Metode penelitian meliputi 
survei kepada para ketua kelompok peternak untuk mendapatkan jumlah kohe sapi 
dan melakukan uji pengamatan melalui uji coba vermicomposting untuk 
mendapatkan kriteria desain unit pengolahan kohe sapi. Hasil penelitian diperoleh 
jumlah kohe sapi di RW 13 sebesar 680 kg/hari, dan kriteria desain yaitu ketinggian 
media 12 cm dan penyusutan bahan baku sebesar 35%. Hasil rancangan pengolahan 
kohe sapi di RW 13 diperoleh jumlah bed/petak tempat pengolahan kohe sapi 
sebanyak 12 bed dengan ukuran 2,6x2,6m, cacing yang dibutuhkan pada 
perencanaan ini sebanyak 840 kg. Hasil kascing pada bulan pertama sebanyak 8.064 
kg dan bulan ke 2 dan bulan-bulan berikutnya sebanyak 10.752 kg, setiap 3 bulan 
dilakukan pemanenan cacing tanah sebanyak 840 kg. sehingga hasil dari kascing 
dapat digunakan untuk pupuk pertanian di Desa Cibodas, dan cacing tanah yang 
dihasilkan dapat dijadikan pakan ternak unggas dan ikan. Biaya investasi di unit 
pengolahan kohe sapi terpusat sebesar Rp.52.910.278 dan biaya operasional sebesar 
Rp.3.087.500, harga kascing Rp.500/kg dan cacing tanah Rp.15.000/kg, maka dapat 
diperoleh Break Event Point pada bulan ke 9. 
Kata Kunci :   Kotoran Sapi, Pupuk Organik, Vermicomposting, Kascing, 
Pengolahan  Kotoran Hewan 
 
1. PENDAHULUAN 
Limbah adalah hasil buangan suatu proses yang tidak bermanfaat lagi, sehingga dapat menimbulkan 
masalah bagi lingkungan jika tidak ditangani dengan  baik. Limbah dapat berasal dari berbagai sumber 
salah satunya kegiatan usaha ternak. Limbah tersebut dapat berupa limbah cair, padat, dan gas. 
Limbah tersebut akan bernilai ekonomi jika diolah dengan baik (Adityawarman dkk, 2015). Metode 
pengolahan kohe sapi atau kotoran hewan ada banyak sekali, salah satunya metode vermicomposting. 
Metode vermicomposting adalah proses penguraian bahan organik dalam kondisi aerob yang 
dilakukan oleh cacing tanah (Badruzzaman, Juanda, Hidayati, 2016). Kascing merupakan pupuk yang 
bersumber dari hasil perombakan bahan-bahan organik dengan bantuan cacing tanah (Arifah, 2014).  
Desa Cibodas, Kabupaten Bandung berpotensi cukup baik dalam pengembangan industri 
peternakan khususnya peternakan sapi perah. Tingginya angka tingkat ternak sapi di Desa Cibodas 
menimbulkan banyak kohe sapi yang dihasilkan, dampak dari peternakan sapi perah yaitu adanya 
feses sapi yang berpotensi menghasilkan gas metana (CH4) sebagai salah satu gas rumah kaca (grk), 
selain itu apabila dalam penanganannya kohe sapi dibuang langsung ke sungai atau saluran air maka 
dapat mencemari sungai. Desa Cibodas memiliki 11 RW atau Rukun Warga yang masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai peternak salah satunya di RW 13 Kampung Papakmanggu, sebagian 
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masyarakat di RW 13 sudah paham dengam metode pengolahan kohe sapi dengan vermicomposting. 
Dengan demikian, tujuan diadakan perencanaan unit pengolahan kohe sapi di RW 13 yaitu sebagai 
percontohan unit pengolahan yang nantinya dapat dikembangkan dan mampu mereduksi 100% limbah 
di Desa Cibodas dengan efektif dan efisien. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dan perencanaan dilakukan pada bulan September 2018-Desember 2018 di Desa Cibodas, 
Kecamatan pasirjambu, Kabupaten Bandung. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah 
jumlah sapi di Rukun Warga (RW) 13 Kampung Papakmanggu yang didapatkan dari hasil kuesioner 
kepada ketua kelompok peternak, melakukan uji pupuk kohe sapi untuk mengetahui kualitas unsur 
hara pada pupuk kotoran sapi dengan metode vermicomposting, kohe sapi yang digunakan pada uji 
pupuk yaitu seberat 2 kg dan cacing tanah afrika (Eudrilus eugeniae) 285 gr. Hasil dari uji pupuk kohe 
sapi nantinya dibandingkan dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 70 Tahun 2011 Tentang Pupuk 
Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah, dan data kriteria desain yang didapat dari uji 
pengamatan proses produksi kascing.  
Kriteria desain yang didapat meliputi Kapasitas unit pengolahan, kebutuhan cacing tanah, dan 
penyusutan bahan baku. Untuk menghitung kapasitas unit pengolahan, kebutuhan cacing dan luas bed 
(tempat pengolahan kohe sapi) digunakan rumus sebagai berikut: 
1. Kapasitas Unit Pengolahan Kohe Sapi 
Data yang dibutuhkan untuk mengetahui kapasitas unit pengolahan kohe sapi yaitu data jumlah 
kohe sapi yang didapat dari hasil survei menggunakan kuesioner kepada para ketua kelompok 
peternak. Data jumlah kohe sapi digunakan untuk mendesain banyak bed di unit pengolahan 
kohe sapi. Perhitungan timbulan kotoran sapi dapat dilihat pada Persamaan 1  
 
Jumlah Kohe sapi (kg) = Jumlah sapi (ekor) x Jumlah kohe sapi per ekor per hari (kg)     (1) 
 
2. Kebutuhan Cacing Tanah 
Pada uji pengamatan proses produksi yang diamati di lokasi penelitian didapat kebutuhan 
cacing tanah, cacing tanah yang dibutuhkan diketahui dari banyaknya bahan baku yang diolah 
dan waktu vermicomposting yang dapat dilihat pada Persamaan 2 
 
Jumlah cacing tanah (kg) =       (2) 
 
3. Tempat pengolahan Kohe Sapi 
Tempat pengolahan kohe sapi berbentuk segiempat. Perhitungan lahan pengolahan ditentukan 
dari timbulan kotoran sapi pada Persamaan 1. Penentuan luas bed dapat dilihat pada Persamaan 
3 
Luas (m2) =     (3) 
Direncanakan panjang bed sama dengan lebar bed, dapat dihitung dengan Persamaan 4 
Panjang (m) =    (4) 
 
4. Analisis Biaya Usaha 
Analisis biaya usaha yang digunakan pada perencanaan ini ialah sebagai berikut 
1. Biaya investasi yaitu biaya yang dikeluarkan sebelum kegiatan operasional dilakukan. Biaya 
investasi meliputi biaya pembangunan unit pengolahan kohe sapi dengan metode 
vermicomposting, biaya pembelian alat-alat kerja, dan pembelian cacing tanah. 
2. Biaya operasional yaitu biaya yang dikeluarkan dalam melaksanakan proses produksi dengan 
tujuan untuk menghasilkan suatu produk atau barang. 
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Break Event Point 
Break event point (BEP) adalah rumus untuk mengetahui suatu penjualan tidak mengalami keuntungan 
ataupun mengalami kerugian (Komarudin dkk, 2012). Sesuai penjelasan tersebut, titik impas atau 
break event point adalah keadaan pada saat pendapat dikurangi (biaya investasi+biaya operasional) 
sama dengan nol. Dengan Persamaan 5 sebagai berikut. 
 
BEP = Pendapatan – (Biaya Investasi + Biaya Operasional)   (5) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil survei menggunakan kuesioner kepada ketua kelompok peternak didapatkan jumlah sapi di 
Rukun Warga (RW) 13 sebanyak 34 ekor dengan kohe sapi sebanyak 680 kg/hari. Pada hasil uji 
karakteristik bahan baku kohe sapi dan hasil kascing kohe sapi didapatkan hasil yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Bahan Baku Kohe Sapi dan Hasil Kascing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil analisis karakteristik kohe sapi diketahui nilai rasio C/N sebesar 26,7%, berdasarkan  
Peraturan Menteri Pertanian No. 70 Tahun 2011 Tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan 
pembenah Tanah, rasio C/N yang ideal ialah 15-25 sedangkan pada bahan baku kohe sapi C/N rasio 
belum sesuai dengan standar baku mutu, dengan demikian perlu dilakukan proses lanjutan guna yaitu 
menggunakan metode vermicomposting guna mendapatkan standar pupuk yang sesuai.  
Kascing yang sudah dilakukan uji penelitian di laboratorium dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa 
kandungan unsur hara pada kohe sapi sudah sesuai standar yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri 
Pertanian No. 70 Tahun 2011, dengan demikian kohe sapi dapat diolah menggunakan metode 
vermicomposting sebagai alternatif pengolahan.  
Pada data hasil uji pengamatan proses produksi kascing yang dilakukan selama 90 hari dan 
diamati setiap 14 hari, maka terdapat 6 bed berukuran 270 x 170 cm, menurut mubarok, dkk. (2003) 
tinggi media yang ideal untung cacing tanah setinggi 10-20 cm dengan demikian pada penelitian ini 
diambil angka 12 cm untuk ketinggian media pada cacing tanah. Pada masing-masing bed/tempat 
pengolahan berisi 550 kg dan cacing tanah awal sebanyak 41 kg, setiap 14 hari selama 90 hari cacing 
tanah dan kacing diukur bobotnya agar diketahui perubahan bobot awal cacing tanah dan kascing yang 
dihasilkan. Hasil pengamatan proses produksi kascing dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Proses Produksi 
Parameter Satuan Bed 
1 2 3 4 5 6 
11/09/ 
2018 
28/09/ 
2018 
16/10/ 
2018 
2/11/ 
2018 
19/11/ 
2018 
6/12/ 
2018 
Media  kg 550 550 550 550 550 550 
Cacing tanah kg 41 50,6 54,6 63,2 67,2 73,4 
Kascing kg 385 368 362 350 332 312 
Penyusutan  bahan baku % 30 33,1 34,2 36,4 39,6 43,3 
 
No Parameter Uji Satuan Standar Kohe Sapi Hasil Kascing 
1 Kadar Air % 15-25 19,5 23,0 
2 C-Organik % min 15 23,8 63,0 
3 Nitrogen % min 4 1,32 2,36 
4 P2O5 % 1,53 1,83 
5 K2O % 1,68 0,641 
6 C/N Rasio - 15-25 18,0 26,7 
7 Total NPK  Min 4 4,53 4,83 
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Uji pengamatan proses produksi selama 90 hari yang diamati setiap 14 hari, dengan total bahan 
baku sebesar 3.300 kg selama 3 bulan mengalami penyusutan sebesar 2.109 kg atau sama dengan 
36,09 % dan jumlah bobot cacing tanah dalam kurun waktu 3 bulan mengalami pertumbuhan menjadi 
85,5 kg dari 41 kg atau meningkat sebesar 109%. Hasil kriteria desain ialah tinggi media yaitu 12 cm 
dan penyusutan bahan baku sebesar 35% dan kriteria desain tersebut dijadikan sebagai acuan kriteria 
desain unit pengolahan kohe sapi dengan metode vermicomposting. 
Unit pengolahan kohe sapi di RW 13 dibangun di lahan seluas 245,2 m2, memiliki bed/petak 
tempat pengolahan kohe sapi berukuran 2,6 x 2,6 m berjumlah 12 bed dan 2 bed untuk tempat hasil 
kascing, Tinggi media bahan baku untuk vermicomposting setinggi 12 cm. Cacing tanah yang 
digunakan dalam proses ini sebanyak 840 kg, berikut kebutuhan pada unit pengolahan kohe sapi di 
RW 13. 
 
Tabel 3. Kebutuhan Unit Pengolahan Kohe Sapi 
No Komponen Jumlah Satuan 
1 Ukuran bed (PxL) 2,6 x 2,6  m 
2 Tinggi media 0,12 m 
3 Jumlah bed vermicomposting 12 buah 
4 Jumlah bed hasil kascing 2 buah 
5 Jumlah cacing tanah 840 kg 
 
Tabel 3 menjelaskan bahwa tenaga kerja yang dibutuhkan yaitu sebanyak 2 orang dengan total 
kohe sapi sebanyak 680 kg dan cacing tanah sebanyak 840 kg berikur alur kegiatan vermicomposting 
di RW 13, Alur kegiatan proses produksi adalah sebagai berikut : 
1. Kohe sapi yang telah dikirim oleh peternak berjumlah 680 kg/hari, pekerja menaruh kohe sapi 
masing-masing sebesar 113 kg kedalam 6 bed dengan membiarkan 6 bed lain masih kosong belum 
dipergunakan. 
2. Pada hari pertama pekerja memasukkan kohe sapi sebanyak 113 kg/bed pada 6 bed setelah itu pada 
setiap bed pekerja memberi batasan menggunakan papan berukuran 2,6 x 0,12 m pengisian kohe 
sapi berikutnya papan dipindahkan untuk membatasi pengisian kohe sapi selanjutnya, dan 
memasuki cacing tanah sebanyak 70 kg/bed pada 6 bed. 
3. Bed 1-6 diisi kohe sapi selama 7 hari atau 7 kali sehingga kapasitas bed terisi 811 kg/bed total kohe 
sapi yang masuk kedalam 6 bed atau 1 train sebanyak 4.866 kg dan cacing tanah sebanyak 420 kg. 
4. Pada hari ke 8 mulai diisi 6 bed atau train 2 yang masih kosong, masing-masing bed diisi kohe sapi 
sebanyak 113 kg dan cacing tanah sebanyak 70 kg dengan total cacing tanah sebanyak 420 kg. 
Pengisian pada train 2 dilakukan selama 7 hari atau 7 kali. 
5. Pada hari ke 9 train 1 bed 1 dipanen pupuk vermicompost sebanyak 85% tanpa memanen cacing 
tanah, dan dibiarkan 15% sebagai media untuk tempat hidup cacing tanah. Kohe sapi menjadi 
kascing mengalami penyusutan sebesar 35%. Dengan awal kohe sapi 811 kg menjadi kascing 
seberat 527 kg. Kascing yang dipanen sebanyak 448 kg. Pada hari ke 10 dilakukan panen yang 
sama untuk bed 2 di train 1, hari ke 11 berlaku untuk bed 3 di train 1, hari ke 12 untuk bed 4 di 
train 1, hari ke 13 untuk bed 5 di train 1, dan hari ke 14 untuk bed 6 di train 1. Dengan demikian, di 
hari ke 14 seluruh bed di train 1 sudah dipanen. 
6. Pada hari ke 14 seluruh bed di train 2 sudah terisi penuh, dengan demikian di hari ke 15 mulai diisi 
kembali ke 6 bed di train 1. Dilakukan pengisian bahan baku selama 7 hari.  
7. Pada hari ke 16 mulai dipanen kascing bed 1 di train 2 hingga hari ke 21, ke 6 bed sudah dipanen 
dan mulai diisi kembali pada hari ke 22. Demikian siklus panen dan pengisiian bahan baku yang 
terjadi di unit pengolahan kohe sapi di RW 13. 
8. Pada uji pengamatan proses produksi kascing diperoleh selama 90 hari atau 3 bulan jumlah cacing 
tanah diperkirakan meningkat dua kali lipat dari jumlah sebelumnya, dengan demikian setelah 3 
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bulan cacing tanah dapat dipanen 50% dan digunakan kembali untuk pengolahan kohe sapi di RW 
selanjutnya. 
9. Kascing pada bulan pertama diperoleh sebanyak 8.064 kg dan bulan ke 2 dan bulan-bulan 
berikutnya sebanyak 10.752 kg. Desain unit pengolahan kohe sapi dapat dilihat pada Gambar 2, 3, 
4, 5, dan 6. 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Kegiatan Vermicomposting 
 
Gambar 2. Denah Unit Pengolahan Kohe Sapi 
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Gambar 3. Potongan A-A Unit Pengolahan Kohe Sapi 
 
 
Gambar 4. Pot B-B Unit Pengolahan Kohe Sapi 
 
 
Gambar 5. Tampak A-A Unit Pengolahan Kohe Sapi 
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Gambar 6. Tampak B-B Unit Pengolahan Kohe Sapi  
 
Biaya Investasi Unit Pengolahan Kohe  
Unit pengolahan kohe sapi memiliki lahan seluas 245,2 m2 memiliki bed 14 buah berukuran 2,6 x 2,6 
m dengan menggunakan atap genteng dan rakap bambu dan tiang dari bambu memperoleh biaya 
pembangunan unit pembangunan sebesar Rp. 29.530.278, biaya alat-alat sebesar Rp.900.000, dan 
cacing tanah 840 kg x Rp. 26.200 = Rp.22.000.000. Maka biaya investasi yang dikeluarkan sebesar 
Rp.52.910.278.  
 
Biaya Operasional Unit Pengolahan Kohe Sapi 
Biaya operasional per bulan yang meliputi biaya pembelian karung, biaya listrik, biaya pengemasan, 
dan biaya pekerja 6 jam x 30 hari yaitu sebesar Rp.3.087.500. 
 
Analisisis Keuangan 
Hasil uji pengamatan lapangan cacing tanah setiap 3 bulan meningkat sebanyak 2 kali lipat berat bobot 
awal jadi setiap 3 bulan cacing tanah dapat dipanen 50% dari bobot awal cacing tanah, dengan 
demikian dapat dilihat hasil panen kascing dan cacing tanah selamat satu tahun pada Tabel 4 
 
Tabel 4. Tabel Hasil Panen Kascing dan Cacing Tanah 
Bulan sat 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Panen Cacing kg   840   840   840   840 
Panen Kascing kg 8064 10752 10752 10752 10752 10752 10752 10752 10752 10752 10752 10752 
 
Tabel 5. Biaya Pendapat Kumulatif Kascing dan Cacing Tanah 
 
 
Biaya investasi sebesar Rp.52.910.278 dan biaya operasional Rp.3.087.500 / bulan, dan dengan 
harga kascing dan cacing tanah yang didapat dari survei dilokasi penelitian yaitu harga kascing 
Rp.500/kg, serta harga cacing tanah Rp 15.000/kg, maka dapat diperoleh gambaran Break Event Point 
(BEP) pada bulan 9 dan dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Break Event Point 
 
4. SIMPULAN 
Hasil penelitian dan perencanaan unit pengolahan kohe sapi dapat disimpulkan bahwa jumlah kohe 
sapi di RW 13 sebesar 680 kg/hari, memiliki kriteria desain yaitu tinggi media setinggi 12 cm dan 
penyusutan bahan baku 35%, dengan demikian dibuat unit pengolahan terpusat seluas 245,2 m2, 
dengan produksi kascing pada bulan pertama sebesar 8.064 kg dan bulan kedua dst sebesar 10.752 kg. 
Biaya investasi yang dikeluarkan Rp.52.910.278 dan biaya operasional sebesar Rp.3.087.500, dengan 
penjualan kascing Rp.500 /kg dan cacing tanah Rp.15.000 /kg maka diperoleh break event point pada 
bulan ke- 9. 
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